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Abstract

Plant growth regulators, IBA andGAj, could enhance the sprouting percentage and the gtvwth o f Hevea plant.

A research was done to investigate the effectof IBA and GA j on bud sprouts and growth of budded stump. The'
experiment »’as :irrangeJ in a factoriul with M Iy randomized design. Concentrations of IBA were 0,2000. 4000 and
6000 ppm respectively. Conccntnitions of GA, were 0. 20. 40 and 60 ppm respectively.

The results showed that IBA increased the sprouting percentage o f buds, plant height, stem diameters and roots,
while GAj increased the sprouting percentage o f buds and plant height. The highest concentration of GAj had no nega-

tive effect on all parameters.

Ab.:rak

Zat tumbuh dapat digunakan untuk meningkatkan persentasi mata okulasi ytng pecah dan mempercepat per*
tumbuhan tanaman okulasi mata tidur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat penganih pemberian IBA dan OAs tarhadap pecahnya mata tunas
dan pertumbuhan tanaman karet okulasi mata tidur. Percobaan ini dilaksanakan secafa faktorial dengan mengguna-
kan rancangan acak lengkap. Kofis«ntras( IBA yrang digunakan adalah 0, 2000,4000 dan 6000 ppm, ledangkan kon-
lentrasi QA yang digunakan adalah ., .., ™ dan 60 ppm.
Hasil percobaan menun!')ukkan bahwa pemberian IBA dapat meningkatkan persentasi mata okulasi yang pe*

cah, tinggj tanaman, diameter

okulasi dan tinggi tanaman. Konsentrasi |
tinggi dari perlakuan OA. tidak memberikan e

PENDAHULUAN

Tingginya angka kematian seita
rendahnya jumlah mata okulasi yang
pecah» menipakan masalah yang se-
ring dihadapi perkebunan bila meng*
gunakan stum mata tidur sebagai ba-
ban tanam karet di lapangan. Masa-
lah ini sangat penting karena penga-
ruhnya sangat besar terhadap kese-
ragaman tanaman yang berakibat pa>
da panjangnya masa remaja tanaman
serta selanjutnya pada pi~uktivitas
tanaman kelak.
< Tingginya angka kematian dan
rendahnya jumlah mata okulasi yang
pecah mungkin disebabkan terhenti’
nya pembentukan auksin karena
daun tidak ada. Terhentinya pem-
bentukan auksin berakibat terlam-
batnya pembentukan akar sehingga

terjadi ketidak seimbangan penyera-
pan dan penguapan air.

Sud” banyak penelitian yang
membuktikan bahwa auksin sangat
efektif dalam mempercepat pemben*
tukan akar. Percobaan Luckwill me-
nunjukkan bahwa auksin mendorong
pembentukan primordia akar pada
kecambah kacang (2). Pemberian
auksin pada pan”al stek tanaman
menyebabkan pembetahan sel paren-
chyme atau pericycle (4). Salah satu
jenis auksin yang terbaik dan paling
banyak digunakan orang adalah
asam indolbutirat (IBA), karena ke-
rusakan sistem enzim oleh IBA rela-
tif rendah, dan IBA sangat lambat di-
translokasikan kebagian tanaman
lainnya sehingga diperoleh respons
yang baik terhadap pembentukan
akar (6,13). Hasil percobaan di Ma-

atang, dan éumtah akar. Pemberian OAs dapat meningkatkan persentasi pecah mata
A oPtlmum adalah antara 2000 - 3000 ppm. Sedangkan konsentrasi ter>
ek negatif terhadap seluruh parameter yang diamati.

laysia menimjukkan bahwa IBA sa-
ngat efektif untuk meningkatkan per-
tumbuhan akv pada tanaman karet
dengan konsentrasi 2 000 dan 4 000
ppm untuk batang bawah berumiu* ti-
ga dan tujuh bulan C7).

Dormansi yang kuat dari tunas
daun dan tunas si” dapat dipecah-
kan dengan pemberian asam gjbber-
rellat (GA3) (5). Hasil percobaan
Soemomarto (11) menunjukkan bah-
wa pemberian GA3 dengan konsen-
trasi 20 — 40 ppm dapat meqg”perce-
pat pecahnya mata tunas dari stum
mata tidur.

Berdasarkan data tersebut di
atas, maka untuk meningkatkan ke*
berhasilan penanaman stum mata ti-
dur serta mempercepatpertumbuhan
tanaman di lapangan, dilakukan
percobaan penggunaan zat tumbuh



IBA dan GA, pada bahan tanam
karet okulasi mata tidur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Ke-
bun Percobaan BP? Bogor, Ciomas.
Tinggi tempat + 250 m di atas per-
mukaan laut dengan jenis tanah la-
tosol.

Sebagai bahan percobaan digu-
nakan stum mata tidur dari klon PR
300 dengan batang bawah LCB 1320,
berumur + 13 bulan. Bahan perco-
baan ditanam dalam kantong plastik
hitam benikuran 45 x 35 cm dan di-
susun dalam petak-petak percobaan
dengan jarak antar petak 150 cm dan
jarak antar kantong plastik di dalam
petak 100 cm. Sebagai media tumbuh
digunakan tanah lapisan atas yang dt-
ambil dari kebun percobaan Ciomas.
Tanah tersebut terlebih dahulu
diayak untuk membebaskan dari ba-
tu-batuan besar, gumpalan tanah ke-
ras ataupun sisa-sisa akar.

Percobaan dilakukan sewara fak-
torial dengan rancangan acak leng-
kap (ral) dalam tiga apUkasi dengan
perlauan sebagai berikut :

Faktor pertama adalah IBA, ter-
diri dari empat taraf perlakuan
yaitu :

lg : tanpalBA (kontrol)

l, 2000 ppm IBA

2 4000 ppm IBA

13 6000 ppm IBA

Faktor kedua adalah GA,, terdi-
ri dari empat taraf perlakuan yaitu :

Daftar 1.
Table 1.

UdlX*arniim
Kmsentrasi IBA P angr;ére]g?# \)Neek)
(ppm)
QBA CoaceDtration, in ppm) 2 3 4 5
0 2442 5536a  60,84a 65,722
20 12,66b s800a  N2Z2a 1,18b
4000 3,07c 57,00a 64,05a 8,75b
6000 1,54c 49,35b 54.89b 60,75¢
Catatan Angkayang diikuti olah hurui yang sama ciaiam sata kolom, tkiak berbeda

nyata pada taraf 0.05

(Note
differentat O.0S level)

G tanpa GAj (kontrol)
G 20 ppm GA3
(€4 40 ppm GA3
G, 60 ppm GA3

Total kombinasi perlakuan adalah 16
dan setiap kombinasi perlakuan ter-
diri dari 10 batang stum mata tidur.

Pemberian IBA dilakukan de-
ngan cara mencelupkan bagian akar
hingga ke pangkal batang dalam lam-
tan IBA selama 3 menit. Sedangkan
pemberian GA3 dilakukan dengan
cara mengoleskan larutan G A3 pada
mata tunas dengan menggunakan ka-
pas.

Parameter yang diamati antara
tain : (1) persentasi pecah mata oku-
lasi, dengan kriteria mata okulasi te-
lah pecah dan berwama hijau. Awal
pengamatan dilakukan pada umur
satu minggu seteiah tanam, diamati
setiap hari sampai tanaman berumur
lima minggu. Perhitungannya adalah
sebagai berikut:

Jumlah mata okulasi yang

pecah per-petak.
X 100%
Total tanaman per petak

(2) jumlah akar, dihitung terhadap
semua akar yang terbentuk pada po-
ros akar> diamati pada akhir perco-
baan dengan membongkar tanaman;,
(3) tinggi tanaman, diukur dari per-
tautan okulasi sampai ujung batang
dengan interval satu bulan sekali, (4)
diameter batang, diukur pada keting-
gjan 7 cm d ~ pertautan okulasi de-
ngan interval satu bulan sekali.

Pengaruh IBA terhadap persentasi pecah mata okulasi
Effectof IBA treatments on bud break percentage

Numbers in each columnfoUowed by tht same letten are notsignificantly

scyEn::

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Persentasi pecah mata okula-
Si

Pemberian IBA pada bahan
tanaman okulasi mata tidur dapat
meningkatkan persentasi pecah
mata okulasi (Daftar 1).

Pada umur dua minggu, res-
pons mata okulasi terhadap pem-
berian IBA adaiah linear negatif
(Gambar 1). Semakin tinggi kon-
sentrasi IBA yang diberikan se-
makin rendah persentasi pecah
mata okulasi. Hal ini mungkin
disebabkan bahan tanam yang
diberi perlakuan IBA pertumbu-
hannya lebih mengarah kepada
pembentukan akar dan asimilat
yang ada sebagian dimobilisasi-
kan ke bagian akar sehingga per-
tumbuhan mata okulasi agak ter-
hambat. (9)

Pengaruh positif dari perlakuan
IBA mulai kelihatan pada umur tiga
minggu. Perlakuan IBA dengan kon-
sentrasi 2260,5, 2437,7 dan 2766,2
ppm meningkatkan jumlah mata
okulasi yang pecah, masing-masing
sebesar 5,2, 7,4 dan 16,2% di atas
kontrol (Gambar 1). Kenaikan ini
diduga karena akar-akar rambut su-
dah mulai terbentuk dan berfungsi
pada umur tiga minggu sehingga pe-
nyerapan air dari dalam tanah dapat
berlangsung dengan baik dan dapat
mendorong pertumbuhan mata oku-
lasi. Dugaan ini berdasarkan hasil
percobaan Pakianathan dan Tharma-
lingam (8) di Malaysia yang menun-
jukkan bahwa pnmoraia akar pada
bahan tanam yang diberi perlakuan
IBA dengan konsentrasi 2000 ppm
keluar antara 10 — 15 hari sesudah
perlakuan.

Pemberian G A3 pada bahan ta-
nam karet okulasi mata tidur dapat
mempercepat dan meningkatkan
persentase pecah mata okulasi (Daf-
tar 2).

Pengaruh pemberian GAj ter-
hadap persentase pecah mata okulasi
mulai kelihatan pada umur tiga ming-
gu. Perlakuan GA, sampai konsen-
trasi 60 ppm masih meningkatkan

persentase pecah mata okulasi
(Gambar 2). Pada perlakuan GA3
konsentrasi 60 ppm mata okulasi

yang pecah adalah 91,7% (umur lima



Dafiar 2.
Table 2.

minggu seteJah perlakuan). Jika di-
bandingkan dengan kontrol, terdapat
kenaikan sebesar 14,2%.

Pengaruh G A3terhadap pertum-
buhaii mata okulasi mungkin melaluT
pengaruhnya dalam pembentukan
enzim amilase. Enzim ini mengatali-
sis proses hidrolisis pati menjadi gula
sebagai sumber energi bagi pertum-

(ppm)

buhan (13). 0
20
2. Jumlah akar 40

60
Hasil percobaan menunjuk-

kan bahwa pemberian IBA pada Catalan
bahan tanam karet okulasi mata
tidur dapat meningkatkan per- (Note

Konsentrasi GAj

Pengaruh GAj terhadap persentase pecah mata okulasi
Effect of GA™ treatments on bud break percentage

Umur tanaman
(minggu)
(Plantage, in week)

(CiAj Cnncfntratinn, in ppm)

2 3 5

9.04a S0,83 a 55,34 a 62,20 a
959 a 53,85 a 60,29 a 71,00b
10,27 a 57,52 b 63,86 be 76,54 ¢
10,82 a 57,50 b 65,52 ¢ 78,07¢

Angkayang diikutioleh hurufyang sama dalam satu kolom,
tidak berheda nyata pada taraf O.0S

Numbersineach cotumn followed by the sameletters are Dot

sigaificantlydiiferentat 0.0SleveO

)

° #v e

%
Konsentrasi IBA (X 1000 ppm)
(IBA concentration, x 1000 ppm)
Gambar 1 Pengaruh IBA terhadap pecah mata okulasi
Figure ;. Effectof IBA treatment on buds break
Catatan : ** Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01
(Note : =~ Highly significant at O.OI level)

N *

Yj umur tanaman dua minggu (Y. plantage of two weeks)
Yj umur tanaman tiga minggu) (r™ plantage of three weeks)
Yj umur tanaman empat minggu plantage offour weeks)

Y~ umur tanamdn lima minggu ~ plant age otfive weeks)

Konsentrasi QA3 (X 10 ppm)
(OA” concentration, x 10 ppm)
Gambar 2.
Figure 2.

Pengaruh G A3terhadap pecah mata okulasi
Effect o f GA” treatment on buds break

Catatan :
(Note

** Berbeda sangat nyata pada taraf 0.01
== Highly significant at 0.02 level)

Yj umur taneunan tiga minggu plantage of three weeks;

Yj umur tanaman empat minggu plfAn ~on four weeks)

A3 umur tanaman lima minggu (9" plantage ofBve weeks)



tumbuhan akar (Daftar 3). Se-
dangkan GAj tidak memberikan
pengaruh yang nyata.

Hasil yang diperoleh pada
percobaan ini sesuai dengan hasil
yang diperoleh Pakianathan at al.

akar. Pemberian auksin dengan
konsentrasi yang relatif tinggi pa-

da akar, menghambat perpanja-
ngan akar tetapi meningkatkan
percabangan akar (2)

3. Tinggi tanaman

okulasi mata tidur dapat mening-
katkan tinggi tanaman (Daftar 4
dan 5).

Hasil percobaan menunjuk-
kan bahwa konsentrasi optimum
untuk IBA terhadap tinggi tana-

(7), bahwa pemberian IBA pada
bahan tanam karet sangat efektif

Daftar 3.
Table 3.

Konsentrasi IBA

oo s
(IBA Concentration, inppm)
0 22,0a
2000 58,5b
4000 61,7b
6000 82,5¢

Pemberian IBA  maupun

dalam mendorong pertumbuhan GAj pada bahan tanam Kkaret

Pengaruh IBA terhadap jumlah akar
Effect of IBA treatment on roots number

man adalah 2538,5, 2544,4 dan
2855,0 ppm masing-masing pada
umur satu, dua dan tiga bulan de-
ngan tinggi masing-masing 3,11,
3,20 dan 5,73 cm di atas kontrol
(Gambar 4).

Pemberian IBA pada akar
tanaman akan mempercepat per-
tumbuhan akar (8). Pertumbuhan
akar yang lebih cepat akan me-
mungkinkan bahan tanam terse-
but memperoleh air dan hara
yang cukup dari dalam tanah se-
hingga mempercepat pertumbu-
han mata tunas (Daftar 1). Selan-
jutnya auksin endogen yang diha-
silkan oleh tunas dan daun-daun
muda akan mendorong pertum-
buhan tanaman.

Catalan : Angka yang diikuti oleh hutuf yang sama dalam satu
kolom, tidak berbeds nyata pada tara/0,05 Pemberian GA, sampai kon-
Note - INIEEMI each codiimafoltowed by the samelettan, sentrasi 60 ppm ternyata masih

arenot signiScantly differentat O.0OSlevel)

Konsentrasi iBA (X 1000 ppm)
(IBA concentration. X I0IM ppm)

Gambar 3. Pengaruh terhadap pembentukan akar

Figure 3. Effect ofIBA treatment on roots growth

meningkatkan tinggi tanaman
(Gambar 5). Peningkatan tinggi
tersebut merupakan akibat lanjut
dari pertumbuhan awal yang baik
dari bahan tanam yang diberi per-
lakuan GA]j.

4. Diameter batang

Pemberian IBA pada bahan
tanam karet okulasi mata tidur
dapat meningkatkan diameter ba-
tang (Daftar 6). Sedangkan pem-

Oaftar 4.
Table 4.

Pengaruh IBA terhadap tinggi tanaman
Effect of IBA treatment on plant height

Konsentrasi IBA Umur tanaman
(ppm) (biilan)

(IBA Concentration, in ppm) (Plantage, in month)

1 2 3
0 28,78 a 31,33 a 43,78 a
2000 31,15 b 33,88b 48,86 b
4000 31,04 b 33,74 b 48,66 b
6000 25,69 ¢ 28,38 ¢ 42,49 ¢
Catalan : Angka yang diikuti oleh hurufyang sama aalam satu
koiom, tidak berbeda nyata pada taraf0,05
[Note : Numbersin each column followed by the same letters

are not significantly differentat 0.05 level)



« 43.8 + 4.0X - 0.7X2

Konsentrasi IBA (X 1000 ppm)

# (IBA coacentration, X 1000ppm)

Gambar 4. Pengaruh IBA tertiadap tinggi tanaman
Figure 4. Effectof IBA treatment on plant height
Catalan : *e Sangat berbeda nyata pada taraf 0.01
(Note ** Highly significant at 0.01 level)

Yj umur tanaman satu bulan (Y» plant nge ofone month)

Xj umur tanaman dua bulan (Y47\ plant age of fsw? months)

Yj umur tanaman tiga bulan (v~ plant age of three months)

Daftar 5.
Table 5.

Pengaruh G Aj terhadap tinggi tanaman
Effect, of GAj treatment on plant height

Konsentrasi GA,

(ppm)
(GAy Concentration, inppm)

Umur tafiaiTian
(bulan)
(Plantage, in montb”

Konaentrasi OA”™ (X 10 ppm)
(GAg concentration, X 10 ppm)

Cambar 5. Pengaruh GA” terhadap tinggi tanaman

Figure 5. Effectof GA, treatment on plant height
Catalan : *e Berbeda sangat nyata pada taraf O.0l
(Note Highly significant at O.OI level)

umur tanaman satu bulan C?j plant age of one monrA®
\‘)/\umur tanaman dua buian ¢2 age of two months)

Yj umur tanaman tiga buian (ij plant age of three montAs®

berian GAj sampai konsentrasi 60
ppm tidak menunjukkan pengaruh
nyata, mungkin karena konsentrasi
G A3yang diberikan masih di bawah
optimum.

Konsentrasi IBA optimum un-
tuk diameter batang adalah 2054,0,

1 2 3 2682,2 dan 2761,2 ppm masing-ma-
sing pada umur satu, dua dan tiga bu-
lan dengan kenaikan masing-masing

0 272a 303a 4342 sebesar 0,11, 0,39 dan 0,48 mm di
atas kontrol (Gambar 6).
20 2a,4a 31,0a 45.1b
40 30,3b 32,8b 47,4¢c Pengaruh positif dari perlakuan
60 30.7b 33.3b 48.0¢ IBA _terha}dap diameter batang sudah
mulai terlihat pada umur satu bulan,

Catalan AngKayang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu koloni, meskipun kenaikan sebesar 0,11 mm

tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 belum memberikan pengaruh nyata

(Note Numbersin each column followed by the same letters are not

8ifpiiScantly differentat 0.05 level)

terhadap kontrol pada taraf 0,05, te-
tapi proses pembesaran diameter ba-
tang sudah berlangsung. Dengan



Daftar 6. Pengaruh IBA terhadap diameter batang
Table 6. Effect of IBA treatment on plant diameter Yy * 6.7+ 04X - O.IX?

Konsentrasi IBA

= 0.99

Umui tanaman
(bulan)

(ppm) ’
(Plantage, in month) AZ% ST+ 03X ~ 0.AXA
1 2 3 ~ =0.99”
0
S5a 57a 6.7a Yj ~ 5.5 + O.IX - 0.03X~
2000 5.6a 6,0b 710D
4000 56a 6,0b 7.1b
6000 52b 5.4a 6,5a

Catatan ; Angka yang diikutioleh hurufyang
tidak berbeda ayata pada taiaf 0,05

sama dalam satu kolom,
2 4 6

(N ote HumbeTSin each cohiinn foUowBdby tbOsameletters ai9 not Konsentrasi IBA (X 1000 ppm)

signiScaatlydifferentat O.OBlevei)

demikian dapat diduga bahwa pada
waktu tersebut akar-akar rambut
yang terbentuk sud~h mulai berfung-
si. Di samping itu dengan tumbuhnya
tunas dan daun-daun muda maka
auksin juga bad|]ak terbentuk (10).
Auksin dapat merangsang aktifitas
pembesaran kambtum melalui sinte-
sis asam nukleat dan protein (12).

= KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil percobaan ini dapat
ditarik kesimpulan dan saran sebagai
berikut:

1. Pemberian zat tumbuh IBA mau*
pun G A3dapat meningkatkan ke-
berbasilan pens*naman bahan ta-
nam karet okufasi maia tidur di
lapangan.

2. Konsentrasi optimum dari zat
tumbuh IBA yang memberikan
pertumbuhan maksimum sampai
umur tiga bulan berkisar antara
2.000 — 3.000 ppm. Sedangkan
pemberian zat tumbuh GA, sam-
pai dengan konsentrasi 60 ppm
masih menunjukkan kenaikan
pertumbuhan secara linear.

3. Perlu dilakukan penelitian lanju-
tan untuk melihat sejauh mana
pengaruh pemberian zat tumbuh
tersebut terhadap pertumbuhan
tanaman di lapangan sampai saat
tercapainya matang sadap tana-
man karet.

(IBA concentration, X 1000 ppm)
Gambar 6. Pengaruh IBA terhadap diameter batang
Figure 6. Effectof IBA treatment on diameter

Catatan :  * Sangat berbeda nyata pada taraf 0.01
(Note = Highly significant at 0.01 level)

Y, umur tanaman satu bulan (Yj plant age ofone month)
Y j umur tanaman dua bulan (Y~ plant age of two months)
3 umur tanaman tiga bulan ("~ plant age of three months)
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